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ABSTRAK 
 

Judul         : KLASIFIKASI DATA MINING UNTUK 

PENGKATEGORIAN STATEMENT 

HARASSMENT BULLYING MELALUI 

APLIKASI X DENGAN METODE DECISION 

TREE 

Peneliti     : Diah Ayu Anggraini 

NIM           : 1908046004 

Bullying merupakan permasalahan yang perlu 

mendapat perhatian penting dari Masyarakat. Bullying 

melibatkan kebiasaan yang berdampak buruk, mulai dari 

kerusakan psikologis pada korban hingga kasus bunuh diri. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

konten yang mengandung makna perundungan online 

(cyberbullying) di media sosial khususnya pada aplikasi X. 

Dalam hal ini sumber data penelitian ini diperoleh dari 

media sosial aplikasi X. Setidaknya 1532 data berhasil 

dikumpulkan. Data tersebut terdiri dari 812 dua jenis tweet 

yang masing-masing berisi statement negatif dan statement 

positif. Tujuan penelitian dicapai dengan melakukan 

beberapa langkah: pengumpulan data, pra-pemrosesan, 

klasifikasi, dan evaluasi. Dalam studi ini, algoritma yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah decision tree dibantu 

dengan algoritma c4.5 dan rapidminer. Dapat disimpulkan 

dari hasil accuracy diperoleh 71,3%, precision didapatkan 

hasil 44,3% dan diperoleh nilai recall sebesar 96,2% 

Kata kunci: bullying, Decision Tree, Algoritma C4.5  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Bullying (perundungan) merupakan 

masalah serius yang terjadi di masyarakat, 

termasuk di Indonesia. Salah satu kasus bullying 

yang marak menjadi perbincangan belakangan ini 

yaitu kasus pengurus BEM FMIPA UNY yang 

berinisial MF. MF mendapatkan hate comment 

hingga harassment bullying disebabkan adanya 

tulisan di salah satu akun menfes yang mengatakan 

bahwa ada pengurus BEM FMIPA melakukan 

kekerasan seksual terhadap mahasiswa baru. 

Setelah ditelusuri ternyata bukti yang dikirim pada 

menfes merupakan fake chat dan berita tersebut 

hoax. Menfes tersebut dikirim oleh salah satu 

mahasiswa yang memiliki dendam terhadap MF 

dikarenakan tidak diterima menjadi pengurus BEM 

FMIPA UNY. Akibat dari berita hoax tersebut 

mental MF sempat tergoncang karena 

mendapatkan hate comment dari warga 

net(kumparan.com). Dengan demikian, bullying 

dapat memberikan dampak buruk bagi korbannya, 

baik secara fisik maupun mental. Pada era digital 

ini, pembullyan dapat terjadi secara online melalui 

media sosial, aplikasi chatting, dan game online. 
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Salah satu platform media sosial yang populer saat 

ini adalah aplikasi X, di mana pengguna dapat 

mengirimkan pesan dalam bentuk cuitan (tweet). 

Menurut laporan dari Hootsuite dan We Are Social 

per Januari 2023 didapatkan peningkatan yang 

masif sebesar 27,4% dari periode sebelumnya 

dimana terdapat 556 juta pengguna aplikasi X di 

seluruh dunia (Suparto & Habibullah, 2021). 

Jumlah pengguna aplikasi X telah meningkat lebih 

dari sepuluh kali lipat pada enam tahun terakhir. 

Publikasi statista menyebutkan bahwa per Januari 

2023 didapatkan 24 juta pengguna aplikasi X di 

Indonesia sehingga dinobatkan menjadi negara 

dengan pengguna aplikasi X teraktif kelima di 

dunia. (Databoks, 2023).  

Namun tidak semua pengguna media sosial 

memanfaatkan teknologi ini dengan baik. Tidak 

sedikit pengguna menggunakan aplikasi X untuk 

melakukan kegiatan negatif seperti berbuat curang, 

menyebarkan berita palsu, menulis postingan 

berisi ujaran kebencian, dan bahkan perundungan 

secara online (cyberbullying). Hal ini tentu 

merupakan dampak negatif media sosial terhadap 

masyarakat. Hal-hal negatif seperti ini sangat 

meresahkan. Dampak yang mungkin terjadi antara 

lain kerusuhan akibat penyebaran berita palsu, 

kerugian harta benda akibat penipuan, dan insiden 

akibat cyberbullying. Pemerintah menyatakan 84% 

remaja Indonesia berusia 12 hingga 17 tahun 

menjadi korban bullying, dan sebagian besar 
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insiden bullying yang ditemukan adalah 

pembullyian secara cyber. Bullying di media sosial 

terjadi dengan menulis tweet yang memuat kata-

kata ofensif seperti to*o*, go*lok, kampung, bahkan 

kata-kata yang menghina ras, suku, dan 

agama(Abdulloh & Hidayatullah, 2021). Didalam 

agama islam sendiri telah melarang bullying 

(perundungan) dalam bentuk apapun dan di dalam 

Al-Quran telah menyebutkan larangan hal tersebut 

pada surat Al-Hujurat ayat 11 

 
ْ
ن

َ
وْمٍ عَسٰٰٓٓ ا

َ
نْ ق وْمٌ مِّ

َ
رْ ق

َ
 يَسْخ

َ
وْا لَ

ُ
مَن

ٰ
ذِيْنَ ا

َّ
هَا ال يُّ

َ
ا
ٰٓ
  يٓ

َ
هُمْ وَلَ

ْ
ن ا مِّ ً يْْ

َ
وْا خ

ُ
وْن

ُ
ك يَّ

ابَزُوْا  
َ
ن
َ
 ت

َ
مْ وَلَ

ُ
سَك

ُ
ف

ْ
ن
َ
ا ا

ٰٓ
مِزُوْ

ْ
ل
َ
 ت

َ
 وَلَ

َّۚ هُنَّ
ْ
ن ا مِّ ً يْْ

َ
نَّ خ

ُ
ك  يَّ

ْ
ن

َ
ءٍ عَسٰٰٓٓ ا

ۤ
سَا

ِّ
نْ ن ءٌ مِّ

ۤ
نِسَا

مُ 
ُ
 ه

َ
ك ىِٕ

ٰۤ
ول

ُ
ا
َ
بْ ف

ُ
مْ يَت

َّ
 وَمَنْ ل

َّۚ
يْمَانِ ِ

ْ
 الَ

َ
 بَعْد

ُ
سُوْق

ُ
ف

ْ
سَ الِِسْمُ ال

ْ
 بِئ

ِۗ
ابِ

َ
ق

ْ
ل
َ ْ
  بِالْ

 
َ
لِمُوْن

ّٰ
 الظ

Artinya:” Wahai orang-orang yang beriman! 

Janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang 

lain (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-

olokkan) lebih baik dari mereka (yang mengolok-

olok) dan jangan pula perempuan-perempuan 

(mengolok-olokkan) perempuan lain (karena) boleh 

jadi perempuan (yang diperolok-olokkan) lebih baik 

dari perempuan (yang mengolok-olok). Janganlah 

kamu saling mencela satu sama lain dan janganlah 

saling memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. 

Seburuk-buruk panggilan adalah (panggilan) yang 

buruk (fasik) setelah beriman. Dan barang siapa 

tidak bertobat, maka mereka itulah orang-orang 

yang zalim.” (Qs. Al-Hujurat 49:11) 
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Pada surat Al-Hujurat ayat 11 dijelaskan adanya 

larangan mengkritik dan mengejek sesama umat 

Islam. Allah SWT mengingatkan umat Islam untuk 

tidak menebar kebencian dan hinaan terhadap 

kelompok dan individu umat Islam lainnya.  

Artinya, Allah SWT telah melarang melakukan 

tindakan bullying kepada sesama umat manusia. 

Berdasarkan latar belakang sebelumnya 

maka penelitian ini penting dilakukan dalam 

mencegah dan mengurangi perilaku bullying. Salah 

satu upaya yang dapat dilakukan dalam penelitian 

ini adalah mendeteksi/mengklasifikasikan tweet 

yang mengandung makna bullying. Didapatkan 

data tweet pada aplikasi X yang sangat besar 

jumlahnya (big data) yang akan digunakan untuk 

pengklasifikasian tentu memerlukan pengelolaan 

data dengan baik dan benar. Sehingga, sangat 

penting untuk mewujudkan pemanfaatan big data 

sebagai sumber pengembangan informasi dan 

pengetahuan yang didukung dengan teknologi yang 

terlibat dalam proses pengambilan keputusan. 

Implementasi big data menjadi dasar dalam 

perumusan kebijakan melalui analisis data meliputi 

analisis data prediktif, historis, dan 

sosial.(Rahmanto et al., 2021) . Penggelolaan big 

data dapat dilakukan menggunakan data mining. 

Data mining merupakan suatu langkah yang 

berfungsi mengekstrak pengetahuan dari 

sekumpulan data yang berjumlah besar (big data). 

Data mining juga berfungsi untuk menganalisis 
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yang meneliti sekumpulan data dalam menemukan 

hubungan yang tidak terduga dan merangkum data 

dengan cara yang berguna, dimengeri, dan 

bervariatif bagi pemilik data. 

Salah satu metode data mining yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah decision tree. 

Decision Tree adalah pendekatan yang sangat 

populer dan praktis dalam machine learning untuk 

menyelesaikan masalah klasifikasi. Decision tree 

juga memiliki beberapa algoritma salah satunya 

algoritma C4.5. Algoritma C4.5 ini merupakan 

program yang membuat decision tree berdasarkan 

kumpulan data input berlabel(Hozairi et al., 2021). 

Motode decision tree merupakan metode yang 

mudah diinterpretasikan dan diimplementasikan 

baik untuk nilai kontinu maupun diskrit. Kelebihan 

decision tree bisa dilihat pada penelitian yang 

dilakukan oleh (Sang et al., 2021) yaitu hasil 

penerapan data mining  untuk mengklasifikasikan 

kualitas udara di DKI Jakarta, algoritma decision 

tree memiliki kinerja yang lebih baik dibandingkan 

dengan algoritma SVM (support vector machine) 

untuk mengklasifikasikan kualitas udara di DKI 

Jakarta. Penelitian yang dilakukan oleh (Sartika & 

Sensuse, 2017) dari hasil perbandingan algoritma 

klasifikasi nearest neighbour, naïve bayes, dan 

decision tree yang digunakan dalam studi kasus 

pengambilan keputusan pemilihan pola pakaian 

menunjukkan bahwa algoritma klasifikasi decision 

tree adalah algoritma klasifikasi yang  paling akurat 
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dibandingkan algoritma klasifikasi naïve bayes dan 

nearest neighbour. Selanjutnya, pada penelitian 

(Alamsyah et al., 2023) metode decision tree 

memiliki tingkat akurasi yang tinggi dibandingkan 

algoritma K-NN (k-nearest neighbour)  untuk 

klasifikasi kebakaran hutan diwilayah aljazair. 

Berdasarkan latar belakang, penelitian ini 

mengklasifikasi data untuk mendeteksi bullying 

pada media sosial aplikasi X menjadi dua kelas yaitu 

negatif dan positif. Kelas negatif memuat tweet 

berupa kata-kata yang mengandung unsur bullying, 

dan kelas positif memuat tweet berupa kata-kata 

yang tidak mengandung unsur bullying. 

Pengembangan penelitian ini diharapkan dapat 

membantu orang tua, pemerintah, dan negara 

dalam melindungi generasi muda dari pembullyan 

secara online dan mengurangi jumlah pelaku 

bullying. 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang diatas didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana analisis pengkategorian statement 

harassment bullying melalui aplikasi X dengan 

metode Decision tree? 

2. Bagaimana tingkat akurasi yang dimiliki metode 

decision Tree untuk menganalisis pengkategorian 

statement harassment bullying melalui aplikasi X? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendeteksi atau mengidentifikasi 

pernyataan pernyataan apa yang masuk dalam 

kategori statement harassment bullying 

2. Untuk mendapatkan hasil klasifikasi yang akurat 

dari metode Decision Tree  

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Dari tujuan penelitian ini diharapkan memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1. Tersedianya data tentang kata atau 

gabungan kata yang paling berpotensi 

digunakan untuk melakukan bullying di 

media social khususnya aplikasi X. 

2. Data tersebut dapat dimanfaatkan oleh 

orang tua, pemerintah, dan negara dalam 

melindungi generasi muda dari pembullyan 

secara online dan mengurangi jumlah 

pelaku bullying. 

1.5 Batasan Masalah 

 

Penelitian ini memiliki Batasan masalah sebagai 

berikut: 
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1. Kata kunci yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah anjing, bodoh dan 

jelek. Karena pada penelitian (Trihapsari et 

al., 2016) 3 kata kunci tersebut sudah dapat 

mewakili sebagai kata yang banyak 

digunakan dalam bullying 

2. Data yang digunakan adalah data aplikasi X 

tahun 2019- 2023 di Indonesia 

3. Metode yang digunakan adalah Decision 

Tree 

4. tool yang digunakan adalah Python dan 

Rapidminer 

5. Variabel yang digunakan yaitu pesan yang 

dikirim melalui twitter yang terdapat unsur 

negatif dan positif.  

  



9 
 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

2.1 Data Mining 

 

Data mining merupakan bidang keilmuan yang 

relatif baru dengan beragam penerapan, 

menjadikannya salah satu dari sepuluh bidang 

keilmuan yang memiliki dampak terbesar terhadap 

perkembangan teknologi. Data mining juga 

merupakan teknik untuk mengekstraksi atau 

“menambang” pengetahuan dari sejumlah besar data. 

Data mining tidak hanya menggali pengetahuan saja, 

tetapi dapat menganalisis dari peninjauan kumpulan 

data untuk menemukan hubungan yang tidak terduga 

dan merangkum data dengan cara baru yang dapat 

dipahami dan berguna bagi pemilik data.(Widaningsih, 

2019) 

Data Mining merupakan proses mengekstraksi dan 

mengidentifikasi informasi bermanfaat dan 

pengetahuan yang relevan dari database besar 

menggunakan teknik statistik, matematika, 

kecerdasan buatan, dan machine learning. Secara 

umum, data mining dapat dikategorikan menjadi dua, 

yaitu:  

a. deskriptif, berarti data mining yang 

mengacu pada penggunaan data untuk 
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mencari pola yang dapat dipahami manusia 

yang menggambarkan karakteristik data. 

b. Prediktif, berarti menggunakan data mining 

untuk membentuk sebuah model 

pengetahuan yang akan digunakan untuk 

membuat prediksi.  

Mengenai berbagai kegunaan data mining, 

tugas data mining dapat diklasifikasikan menjadi 

enam kelompok berdasarkan fungsinya, yaitu: 

a. Klasifikasi (classification).Menggeneralisasi 

struktur yang diketahui dan di terapkan 

pada data baru. Misalnya, 

mengklasifikasikan penyakit ke dalam 

berbagai jenis atau mengklasifikasikan 

email sebagai spam atau bukan.  

b. Klasterisasi (clustering). Mengelompokkan 

data dari kelas yang tidak diketahui ke 

dalam sejumlah kelompok tertentu 

menurut ukuran kemiripannya. 

c. Regresi (regression). Menemukan suatu 

fungsi yang memodelkan data dengan galat 

(kesalahan prediksi) seminimal mungkin. 

d. Deteksi anomial (anomialy detection). 

Mengidentifikasi data yang tidak umum, 

bisa berupa outlier, perubahan atau deviasi 

yang mungkin sangat penting dan perlu 

investigasi lebih lanjut. 

e. Pembelajaran aturan asosiasi (asosiasi rule 

learning). Atau pemodelan kebergantungan 
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(dependency modeling) yaitu mencari 

relasi antar variabel.  

f. Perangkuman (summarization).  

Menyediakan representasi data yang lebih 

sederhana, meliputi visualisasi dan 

pembuatan laporan (Burch dan Grudnitski 

dalam (Fauzi, 2019) 

Data mining merupakan salah satu dari 

rangkaian Knowledge Discovery in Dattabase (KDD). 

KDD berhubungan dengan Teknik integrasi dan 

penemuan ilmiah, interpretasi dan visualisasi dari 

pola sejumlah data. langkah-langkah dalam 

serangkaian proses tersebut memiliki tahapan 

sebagai berikut: 

a) Pembersihan data untuk membuang 

data yang tidak konsisten dan noise 

b) Proses Penambangan (process mining) 

merupakan suatu proses utama saat 

metode diterapkan untuk menemukan 

pengetahuan berharga dan tersembunyi 

dari data. 

c) Integrasi data adalah penggabungan 

data dari beberapa sumber 

d) Transformasi Data (Data 

Transformation) data diubah menjadi 

bentuk yang sesuai untuk dimining 

e) Aplikasi Teknik data mining, proses 

ekstraksi pola dari data yang ada 
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f) Evaluasi pola (pattern evaluation). 

Proses interpretasi pola menjadi 

pengetahuan yang dapat digunakan 

untuk mendukung pengambilan 

keputusan(Muhidin et al., 2022) 

2.2 Data  

 

Data adalah kumpulan informasi atau pernyataan 

tentang sesuatu yang diperoleh dengan mempelajari 

atau mengamati sumber tertentu. Data yang diperoleh 

bisa menjadi fakta atau argumen karena belum 

diproses lebih lanjut.(Ibeng, 2020) 

Algoritma umumnya memiliki dua data 

diantaranya adalah:  

a) Data training  

Training set digunakan oleh algoritma 

klassifikasi untuk membentuk sebuah 

model classifier. Model ini merupakan 

representasi pengetahuan yang akan 

digunakan untuk prediksi kelas data baru 

yang belum pernah ada.  

b) Data Testing  

Testing set digunakan untuk mengukur 

sejauh mana classifier berhasil melakukan 

klasifikasi dengan benar. Karena itu, data 

yang ada pada testing set seharusnya tidak 

boleh ada pada training set sehingga dapat 

diketahui apakah model classifier sudah 

“pintar” dalam melakukan klasifikasi. Lain 
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lagi halnya dengan validation set. 

(Makasudede, 1953) 

2.3 Klasifikasi 

 

Klasifikasi adalah salah satu metode 

pembelajaran paling umum dalam data mining. 

Klasifikasi diartikan sebagai suatu bentuk analisis data 

untuk mengekstrak model yang digunakan untuk 

memprediksi label kelas. Dalam klasifikasi, kelas 

adalah atribut paling unik dalam suatu kumpulan data 

dan mewakili variabel bebas dalam statistik. 

Klasifikasi data terdiri dari dua proses yaitu tahap 

pembelajaran dan tahap klasifikasi. Tahap 

pembelajaran merupakan tahap terbentuknya model 

klasifikasi, dan tahap klasifikasi merupakan tahap 

dimana model klasifikasi digunakan untuk 

memprediksi label kelas dari data.(Sartika & Sensuse, 

2017) 

Klasifikasi merupakan metode supervised 

learning yang membutuhkan data training berlabel 

untuk menghasilkan sebuah aturan yang 

mengklasifikasikan data uji ke dalam kelompok atau 

kelas yang telah ditentukan. Beberapa teknik 

klasifikasi yang digunakan adalah decision tree, rule-

based classifier, neural network, support machine dan 

naïve Bayes classifier. Setiap teknik menggunakan 

algoritme pembelajaran untuk mengidentifikasi model 

yang memberikan hubungan yang paling sesuai antara 
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himpunan atribut dan label kelas dari data input.(Setio 

et al., 2020) 

2.4 Decision Tree 

 

Decision tree atau dikenal dengan pohon 

keputusan adalah salah satu metode klasifikasi yang 

menggunkan representasi suatu struktur pohon yang 

yang berisi alternatif-alternatif untuk pemecahan 

suatu masalah. Decision tree ini juga menunjukkan 

faktor-faktor yang mempengaruhi hasil alternatif dari 

keputusan tersebut disertai dengan estimasi hasil 

akhir bila kita mengambil keputusan tersebut. Peranan 

decision tree ini adalah sebagai Decision Support 

System untuk membantu manusia dalam mengambil 

suatu keputusan. Manfaat dari decision tree adalah 

melakukan proses pengambilan keputusan yang 

kompleks menjadi lebih simpel sehingga orang yang 

mengambil keputusan akan lebih 

menginterpretasikan solusi dari permasalahan. 

Konsep yang digunakan oleh decision tree adalah 

mengubah data menjadi suatu keputusan pohon dan 

aturan-aturan keputusan(rule). (Nilai et al., 2015) 

Decision tree menggunakan struktur 

hierarki untuk pembelajaran supervised. Proses 

dari decision tree dimulai dari root node hingga leaf 

node yang dilakukan secara rekursif. Di mana setiap 

percabangan menyatakan suatu kondisi yang harus 

dipenuhi dan pada setiap ujung pohon menyatakan 
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kelas dari suatu data. Pada decision tree terdiri dari 

tiga bagian yaitu:  

a. Root node  

Node ini merupakan node yang terletak 

paling atas dari suatu pohon atau akar 

pohon. 

b. Internal node 

Node ini merupakan node percabangan, 

hanya terdapat satu input serta mempunyai 

minimal dua output. 

c. Leaf node 

Node ini merupakan node akhir, hanya 

memiliki satu input, dan tidak memiliki 

output.  

Kelebihan dari metode Decesion tree (pohon 

keputusan) adalah: 

1) Daerah pengambilan keputusan yang 

sebelumnya kompleks dan sangat Global 

dapat diubah menjadi lebih simpel dan 

spesifik. 

2) Eliminasi perhitungan-perhitungan yang 

tidak diperlukan, karena ketika 

menggunakan metode pohon keputusan 

maka sampel diuji hanya berdasarkan 

kriteria atau kelas tertentu. 

3) Fleksibel untuk memilih fitur dari internal 

node yang berbeda, fitur yang terpilih akan 

membedakan suatu kriteria dibandingkan 

kriteria yang lain dalam node yang sama. 
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kefleksibelan metode pohon keputusan ini 

meningkatkan kualitas keputusan yang 

dihasilkan jika dibandingkan ketika 

menggunakan metode perhitungan satu 

tahap yang lebih konvensional. 

4) Dalam analisis multivariat dengan kriteria 

dan kelas yang jumlahnya sangat banyak, 

seorang penguji biasanya perlu untuk 

mengestimasikan baik itu di deskripsi 

dimensi tinggi ataupun parameter tertentu 

dari distribusi kelas tersebut. metode 

pohon keputusan dapat menghindari 

munculnya permasalahan ini dengan 

menggunakan kriteria yang jumlahnya 

lebih sedikit pada setiap motif internal 

tanpa banyak mengurangi kualitas 

keputusan yang dihasilkan. 

Model Decision Tree dibentuk menyerupai 

struktur flowchart, dimana setiap simpul yang 

bukan simpul daun merupakan atribut pengujian, 

setiap cabang mewakili output dari pengujian, dan 

setiap simpul daun (terminal node) menentukan 

label class. Simpul paling atas dari sebuah pohon 

adalah node akar. Decision Tree membedakan 

antara suatu kelas dengan kelas lainnya 

berdasarkan tingkat kemurnian kelas (impurity) 

pada suatu simpul. Alat ukur kemurnian kelas 

(impurity) yang umum digunakan adalah GINI 

Index, Entropy, Misclassification measure, Chi-

square measure, G-square measure. Beberapa 
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algoritma yang termasuk kategori Decission Tree 

antara lain ID3, C4.5, C5.0, CART, CHAID, dan lain-

lain (Gorunescu, 2011). 

Pohon dibangun dengan memisahkan data 

secara rekursif sehingga setiap bagian terdiri dari 

kelas data yang sama. Format pemisahan yang 

digunakan untuk membagi data tergantung pada 

jenis atribut yang digunakan dalam pemisahan. 

Algoritma Decision tree dapat menangani data 

numerik (kontinu) dan diskrit. Algoritma decision 

tree menggunakan rasio gain.(Setio et al., 2020) 

2.5 Algoritma C4.5 

 

Pada klasifikasi perbandingan algoritma C4.5 dan 

algoritma Id3 untuk memprediksi kelulusan 

didapatkan hasil algoritma C4.5 memprediksi lebih 

baik daripada algoritma id3.(Faizah & Jananto, 2021) 

Oleh karena itu, untuk pengklasifikasian ini 

menggunakan algoritma c4.5.  Algoritma c4.5 

merupakan pengembangan dari algoritma ID3. 

Algoritma C4.5 dan ID3 diciptakan oleh seorang 

peneliti dibidang kecerdasan buatan bernama j. Rose 

quinlan pada akhir tahun 1970-an. Algoritma C4.5 

membuat pohon keputusan dari atas ke bawah, 

dimana atribut paling atas merupakan akar, dan yang 

paling bawah dinamakan daun. Gambar 2.1 

menunjukkan gambaran umum proses untuk 

membangun sebuah pohon keputusan. 
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Gambar 2. 1 Gambaran Umum Algoritma C4.5 
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Secara umum, algoritma C4.5 untuk membangun 

sebuah pohon keputusan adalah sebagai berikut: 

a) Menginput atribute. 

b) Menghitung entrophy (total) pada semua 

atribute. 

c) Menghitung setiap entrophy dan gain untuk 

semua atribute. 

d) Mendefinisikan nilai tertinggi entrophy dan 

gain. 

e) Membuat node. Jika ada anggota node yang 

memiliki nilai entrophy lebih besar dari nol, 

ulangi lagi proses dari awal dengan node 

sebagai syarat sampai semua anggota dari 

node bernilai nol. 

Node adalah atribut yang mempunyai nilai gain 

tertinggi dari atribut-aribut yang ada. Rumus untuk 

menghitung gain adalah sebagai berikut: 

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝ℎ𝑦(𝑆) − ∑
|𝑠1|

|𝑠|
∗𝑛

𝑖=1    

  𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝ℎ𝑦(𝑆1)   (1) 

Keterangan: 

𝑆 ∶ Himpunan Kasus 

𝐴 ∶ Atribut 

𝑛 ∶ Jumlah Partisi Atribut 

|𝑆1| ∶ Jumlah kasus pada partisi ke – 𝑖 

|𝑆|: Jumlah Kasus dalam S 
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Sementara itu, untuk menghitung nilai entrophy 

dapat ditulis sebagai berikut: 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝ℎ𝑦 (𝑆) = ∑ (−𝑝𝑖) ∗ log2 𝑝𝑖𝑛
𝑖=1    (2) 

Keterangan: 

𝑆 ∶ Himpunan Kasus 

𝑛 ∶ Banyaknya Partisi 

𝑃𝑖 ∶ Probabolitas yang didapat dari kasus 𝑖 di bagi 

total kasus 

Entrophy merupakan jumlah bit yang 

dibutuhkan untuk menyatakan suatu kelas. Semakin 

kecil nilai entrophy, semakin baik digunakan dalam 

mengekstraksi suatu kelas. Setelah memeroleh nilai 

entrophy, Proses perhitungan gain dilakukan secara 

berulang-ulang hingga semua data masuk ke dalam 

kelas yang sama. Atribut yang telah dipilih tidak 

diinputkan lagi pada perhitungan nilai gain. 

2.6 Tool Data Mining 

 

Tool data mining adalah software yang digunakan 

untuk mempermudah seorang peneliti, akademis, dan 

pihak manapun dalam hal mengolah dan menambang 

sebuah data, Selain itu juga bisa dijadikan sebuah 

library sehingga bisa ditanam dalam sebuah program, 

sehingga program bisa melakukan apa yang bisa tool 

lakukan.  
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Python adalah bahasa pemrograman yang berguna 

pada banyak platform, dengan keuntungan tidak 

memerlukan compiler atau interpreter, sehingga 

menghemat banyak waktu dalam pengembangan 

program. Interpreter dapat digunakan secara 

interaktif, sehingga memudahkan pengembang 

aplikasi untuk mengevaluasi fungsionalitas program 

dari awal, bereksperimen dengan fitur bahasa, dan 

merancang program sekali pakai.(Handayani, 2023) 

Rapidminer adalah salah satu software untuk 

pengolahan data mining. Pekerjaan yang dilakukan 

oleh rapidminer text mining adalah berkisar dengan 

analisis teks, mengekstrak pola-pola dari dataset yang 

besar dan mengkombinasikannya dengan metode 

statistika, kecerdasan buatan, dan database.(Faid et al., 

2019) 

2.7 Confusion matrix 

 

Confusion Matrix merupakan pengukuran 

performa buat permasalahan klasifikasi machine 

learning dimana luaran bisa berbentuk 2 kelas 

ataupun lebih. Confusion Matrix merupakan tabel 

dengan 4 campuran berbeda dari nilai prediksi serta 

nilai aktual. Berdasarkan Tabel.1 dapat dijelaskan 

bahwa terdapat 4 sebutan representasi hasil proses 

klasifikasi pada confusion matrix ialah True Positif (TP), 

True Negatif (TN), False Positif (FP), serta False Negatif 

(FN). Confusion matrix pula kerap disebut error matrix. 

Pada dasarnya confusion matrix membagikan data 
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perbandingan hasil klasifikasi yang dicoba oleh sistem 

dengan hasil klasifikasi sesungguhnya.(Hozairi et al., 

2021) 

Table 1. Pengujian Confusionan Matrix 

Clasification   Predicted class   

  
Actual: True 

  
  

TRUE FALSE 
True Positif 
(TP) 

False Negatif 
(FN) 

Actual: False 
False Positif 
(FP) 

True Negatif 
(TN) 

 

Tolak ukur acuan hasil perhitungan metode 

confusion matrix yaitu Accuracy, Precision dan recall.  

1. Accuracy dapat didefinisikan selaku jenjang 

korelasi antara nilai prediksi dengan nilai 

aktual. Akurasi merupakan representasi 

keakuratan model dalam melakukan clustering 

dengan benar. 

 

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑟𝑦 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
    (3) 

 

2. Precision merupakan persentase keakuratan 

hasil evaluasi dengan metode yang digunakan. 

Precision adalah tingkat ketepatan antara data 

yang diharapkan oleh pengguna dengan 

jawaban yang diberikan oleh sistem. 

 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
    (4) 
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3. Recall merupakan gambaran kesesuaian suatu 

metode dalam pengambilan informasi.  Recall 

adalah tingkat keberhasilan sistem dalam 

menciptakan kembali suatu data.(Amaliah & 

Dwi Nuryana, 2022) 

 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
    (5) 

2.8 Bullying 

 

Kata “bully” dikenal sejak tahun 1530-an. 

Pada dasarnya bullying melibatkan dua orang, pelaku 

bullying dan korban. Pelaku mem-bully korban 

secara fisik, lisan, atau cara lain untuk mendapatkan 

rasa kekuasaan. Tindakan ini mungkin langsung 

(memukul, mencela, dan lain-lain) atau secara tidak 

langsung (gosip, rumor, fitnah, dan lain-lain). 

Bullying, yakni tindakan merendahkan kemanusiaan 

manusiayang tercermin dalam sikap dan perilaku. 

Perilaku bully kerap kali lahir karena hilangnya 

empati dan nurani. Karena melihat orang lain yang 

berbeda dengan si pembully, maka merasa yang 

berbeda dan minoritas layak di-bully, layak dihakimi. 

Sesungguhnya tindakan membully menunjukkan 

rendahnya sikap mental dan karakter dari 

pelakunya.(Trihapsari et al., 2016) 

Bullying merupakan suatu tindakan agresif 

yang mengganggu kenyamanan dan menyakiti 

orang lain dengan adanya perbedaan kekuatan 
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maupun psikis dari korban dan pelaku yang 

dilakukan secara berulang. Berdasarkan medianya 

bullying dibedakan menjadi dua, yakni traditional 

bullying dan cyber bullying. Traditional bullying 

terjadi dengan kontak secara langsung antara 

korban dan pelaku. Sedangkan, cyber bullying 

terjadi melalui perantaraan media sosial dan 

korban dilecehkan atau dianiaya melalui media 

social. (Hidajat et al., n.d.) 

Cyberbullying adalah segala bentuk 

kekerasan yang dialami anak atau remaja dan 

dilakukan teman seusia mereka melalui dunia 

cyber atau internet. Cyberbullying adalah kejadian 

manakala seorang anak atau remaja diejek, dihina, 

diintimidasi, atau dipermalukan oleh anak atau 

remaja lain melalui media internet, teknologi digital 

atau telepon seluler. Berbeda dengan bullying 

tradisional, karena Cyberbullying terjadi 24 jam/ 

hari, 7 hari/ minggu, dan mencapai korbannya 

dimanapun dia berada termasuk di rumah(Anwar, 

2017). Cyberbullying memiliki banyak bentuk, 

antara lain: 

a) Pelecehan/ provokasi emosi (harassment/ 

trolling), adalah mengirimkan pesan 

bersifat mengancam atau menyerang, 

berbagi foto atau video aib/vulgar, atau 

memposting pesan yang mengancam atau 

memancing amarah pada situs jejaring 

sosial. 
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b) Fitnah (denigration), adalah informasi 

palsu, salah,berupa gosip yang menyebar. 

c) Penyulut kemarahan (flaming), 

menggunakan bahasa ekstrim untuk 

memancing perkelahian. 

d) Mencuri identitas seseorang atau 

membajak situs seseorang (hacking). 

e) Pengecualian (exclusion), meninggalkan 

seseorang secara sengaja. 

f) Mengirimkan gambar atau memaksa 

seseorang untuk mengirim gambar seksual. 

2.9 Penelitian Sebelumnya 

 

Peneliti melakukan telaah terhadap beberapa 

penelitian, terdapat beberapa penelitian yang 

memiliki keterkaitan dengan penelitian yang akan 

peneliti lakukan. Baik keterkaitan pada metode 

maupun pada subyek penelitian. Berikut merupakan 

beberapa keterkaitan penelitian terdahulu. 

Penelitian sebelumnya yang pertama, 

Penelitian mengenai klasifikasi cyber bullying pada 

media sosial twitter dengan menggunakan 

algoritma naïve bayes oleh (Trihapsari et al., 2016) 

Tujuan dari penelitian ini adalah menemukan kata 

atau gabungan kata yang paling berpotensi 

digunakan untuk melakukan cyberbullying pada 

media sosial khususnya Twitter, sehingga 

mempermudah pengembang untuk membuat 

sistem atau perangkat lunak yang dapat melakukan 
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deteksi dini terhadap terjadinya cyberbullying di 

media social. Penelitian sebelumnya yang 

kedua,Penelitian ini membahas Analisa sentimen 

cyberbullying di jejaring sosial twitter dengan 

algoritma naïve bayes oleh (Maulana et al., 2020) 

tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengklasifikasikan tweet positive dan negative. 

Pada penelitian sebelumnya tersebut memiliki 

kesamaan dengan peneliti yaitu sama membahas 

tentang klasifikasi sentiment cyberbullying. Hal 

yang berbeda dari penelitian tersebut dengan 

peneliti yaitu metode yang digunakan karena ada 

banyak metode yang dapat digunakan salah 

satunya decision tree. 

Selanjutnya Ketiga, Penelitian tentang 

Penerapan Metode Klasifikasi Decision Tree Pada 

Status Gizi Balita Di Kabupaten Simalungun oleh 

(Hafizan & Putri, 2020) tujuan dari penelitian ini 

adalah akan menguji coba model untuk klasifikasi 

status gizi balita berdasarkan baku rujukan WHO-

2005 dengan memanfaatkan teknik data mining 

menggunakan metode Decision Tree Algoritma C4.5. 

penelitian keempat tentang Klasifikasi Opini 

Pengguna Media Sosial Twitter Terhadap JNT Di 

Indonesia dengan Algoritma Decision Tree oleh 

(Handoko et al., 2022) tujuan dari penelitian ini 

adalah Untuk dapat mengelompokkan opini yang 

banyak, dibutuhkan program machine learning 

yang dapat mempermudah proses pengelompokan 

opini tersebut. Terdapat banyak algoritma yang 
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dapat digunakan untuk mengelompokkan opini, 

salah satunya adalah Decision Tree. Kelima, 

Penelitian tentang Analisa tanggapan terhadap 

PSBB di indonesia dengan algoritma decision tree 

pada twitter oleh (Aditya Quantano Surbakti et al., 

2021) tujuannya untuk mendapatkan keakurasian 

yang baik dari 3 metode yaitu Decision Tree, Naïve 

Bayes Classifier dan K-Nearest Neighbors (K-NN). 

Pada penelitian ketiga diatas yang membedakan 

penelitian ini dengan peneliti yaitu data dan juga 

metode yang digunakan. Peneliti hanya 

menggunakan satu metode untuk 

mengkelompokan opini dan mendapatkan 

keakurasian.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

3.1 Jenis Penelitian 

 

  Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

untuk mendapatkan pemahaman tentang bagaimana 

suatu konstruksi dapat dibangun dan bekerja. 

Penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang 

menggunakan populasi atau sampel tertentu dengan 

mengumpulkan data dan mengolah data yang bersifat 

statistik.(Oktavia, 2023) 

  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat 

akurasi yang dihasilkan dalam metode algoritma 

decision tree. Sifat yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sifat deskriptif karena akan menjelaskan secara 

detail akibat dari hasil akurasi. 

3.2 Sumber data Penelitian 

 

  Sumber data yang diambil dalam penelitian bersifat 

data sekunder karena dalam penelitian menggunakan 

sumber data yang berasal dari sentiment pada aplikasi 

X dengan beberapa kata kunci yang merupakan unsur 

bullying(Hijriana & Rasyidan, 2017). Untuk 

mendapatkan dataset peneliti memanfaatkan tool 

Python yang telah terhubung dengan aplikasi X untuk 

mengambil data dari tahun 2019 hingga tahun 2023. 
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3.3 Variabel penelitian 

 

  Pendekatan data mining yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah teknik klasifikasi. Teknik 

klasifikasi adalah suatu teknik menggolongkan data ke 

dalam beberapa kategori atau label.(Alamsyah et al., 

2023) Penggolongan tersebut dalam penelitian ini 

dibagi menjadi dua kelas yaitu: 

a) sentimen positif yaitu sentiment yang 

memiliki sifat membangun dan tidak 

memiliki unsur kebencian 

b) sentimen negatif yaitu sentiment yang 

memiliki unsur kebencian, mengkritik dan 

bersifat menjatuhkan 

3.4 Teknik analisis data  

 

  Tahapan-tahapan dalam penelitian yang terdapat 

dalam metode klasifikasi algoritma data mining 

memiliki sifat interaktif, sifat interaktif merupakan 

sifat yang melibatkan langsung pemakai atau sama 

dengan sebagai perantara knowledge base (Gullo, 

2015). Data yang dikumpulkan sebagai hasil dari 

penggolongan yang digunakan dalam penelitian. 

Penelitian akan menggunakan proses yang terstruktur 

dimulai dari input data hingga output data. Gambar 3.1 

menunjukkan gambaran umum proses penelitian. 
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Gambar 3. 1 Alur Penelitian  
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Penjelasan mengenai teknis analisis diatas sebagai berikut: 

1. Crawling data 

 

 Istilah "crawling data" mengacu pada 

proses pengumpulan data di aplikasi X. Tahap 

ini bekerja dengan menggunakan bantuan 

"search X" menggunakan tool Python untuk 
mengunduh data berbentuk tweet atau user 

dari server aplikasi X. Pada penelitian ini, kata 

kunci: Anjing,jelek dan bodoh digunakan untuk 

crawling data.  

 

2. Collecting data 

 Penelitian ini menggunakan data dari 

aplikasi X, sebanyak 1532 tweet (data awal). 

Setelah mendapatkan data tersebut maka 

tahap selanjutnya collecting data. Tahapan ini 

bertujuan agar sistem komputer lebih 

mengenali bentuk data set. Pelabelan kelas 

sentimen atau opini pada data dikelompokkan 

menjadi dua kelas sentimen yaitu kelas 

positifve dan kelas negative untuk 

memudahkan dalam mengelola data dengan 

membaca maksud dari kalimat yang ada dalam 

data tersebut sehingga dapat diberi label 

sentimen bahwa tweet tersebut termasuk ke 

dalam sentimen positive atau negative. kelas 

negative menunjukkan komentar yang 

mengandung elemen bullying. Kelas positif 

menunjukkan komentar yang mengandung 
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motivasi atau dukungan yang tidak 

mengandung elemen bullying. 

3. Pre-Prosesing data 

 

Setelah proses pengumpulan data 

selanjutnya akan dilakukan preprocessing data. 

Preprocessing merupakan langkah untuk 

mengubah data mentah menjadi data atau 

format yang sesuai untuk tahap analisis 

berikutnya. Preprocessing meliputi 

penghapusan karakter khusus, transform cases, 

stopword dan tokenisasi. Tujuan dilakukan 

preprocessing data adalah untuk menyaring 

data penting dari kumpulan data. 

1. Tokenize 

Tokenisasi adalah proses pemotongan 

seluruh urutan karakter menjadi satu 

potongan kata. Proses ini untuk membagi 

teks yang dapat berupa kalimat, paragraf 

atau dokumen, menjadi token-token. 

2. Transform cases 

Transform Cases proses ini berfungsi 

menyelaraskan semua teks menjadi huruf 

kecil karena untuk menjauhi adanya 

masalah pada saat stopword. 

3. Stopword  

Stopword adalah kata umum (common 

words) yang biasanya muncul dalam jumlah 

besar dan dianggap tidak memiliki makna. 

4. Weighting (Pembobotan)  
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TF-IDF adalah salah satu metode 

pembobotan sebuah kata didalam sistem 

pencarian informasi. TF-IDF metode yang 

menggambungkan Term Frequency (TF) 

dan Inverse Document Frequency (IDF). 

Term Frequency adalah kemunculuan 

frekuensi munculnya kata sama pada 

dokumen. Inverse Document Frequency 

banyaknya koleksi dokumen yang 

bersangkutan mengandung kata 

tertentu.(Anam et al., 2021) 

 

4. SMOTE 

 

Proses SMOTE merupakan tahap pengujian 

data dari hasil preprocessing dengan melakukan 

balancing terhadap label sentiment dengan 

menggunakan teknik SMOTE (Synthetic 

Minority Over-sampling Technique). Proses 

SMOTE berfungsi untuk mendapatkan data 

yang baik dengan proses mengimbangi kelas 

yang diakibatkan oleh overfitting.(Dessy 

Angelina et al., 2023) 

 

5. K-Vold Cross Validation  

 

K-vold cross validation adalah teknik untuk 

mengevaluasi/memvalidasi keakuratan model 

yang dibangun pada dataset tertentu. Cross 

validation juga menjalankan pengujian standar 

untuk memprediksi eror rate. K-vold cross 

validation merupakan metode validasi silang 



34 
 

yang digunakan untuk menghitung akurasi 

prediksi suatu sistem. Metode ini banyak 

digunakan oleh para peneliti karena dapat 

mempersingkat waktu perhitungan dan 

menjaga keakuratan perkiraan. Pada k-vold 

cross validation, data (D) dibagi menjadi k 

subsets D1, D2, ..., Dk yang mempunyai jumlah 

yang sama. Proses ini diulangi sebanyak k 

subsets dan hasil akurasi klasifikasi merupakan 

hasil rata-rata untuk setiap data training dan 

testing. K-vold yang umum digunakan adalah 3, 

5, 10 dan 20. (Setio et al., 2020) 

 

6. Apply Model 

 

Untuk menerapkan model yang telah dilatih 

sebelumnya menggunakan data training pada 

unlabeled data (data testing). Tujuannya adalah 

untuk mendapatkan prediksi pada data testing 

yang belum memiliki label. Yang perlu 

diperhatikan adalah data testing harus 

memiliki urutan, jenis, maupun peran atribut 

yang sama dengan data training.  

Model algoritma yang digunakan adalah 

decision tree. Decision Tree merupakan salah 

satu metode klasifikasi yang menggunkan 

representasi suatu struktur pohon yang yang 

berisi alternatif-alternatif untuk pemecahan 

suatu masalah. 

 

7. Performance 
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Digunakan untuk mengevaluasi kinerja 

model yang memberikan daftar nilai kriteria 

kinerja secara otomatis sesuai dengan tugas 

yang diberikan. Misalkan untuk klasifikasi, 

kriteria yang diberikan adalah accuracy, 

precision dan recall.(Aditya Quantano Surbakti 

et al., 2021) 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

4.1 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah data 

sekunder yang didapat melalui sentiment-sentiment 

masyarakat dengan kata-kata mengandung unsur 

bullying yang diambil dalam bentuk teks yang 

merupakan tweet dari pengguna aplikasi X. Data yang 

diambil dalam periode waktu 2019-2023, batasan 

dalam pencarian kata kata unsur bullying ini adalah 

dengan menggunakan bahasa Indonesia. Penelitian ini 

diperkuat dengan adanya jurnal terdahulu dan buku-

buku pendukung.  

 

Gambar 4. 1 Tampilan Pencarian Twitter dengan Kata 
Kunci Bodoh 
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4.2 Crawling Data 

 

Tahapan setelah mempunyai sumber data 

adalah mengumpulkan data. Crawling data merupakan 

proses pencarian data. Proses crawling data dilakukan 

dengan bantuan tool Python. Data yang akan diambil 

dari aplikasi X. pada proses pengambilan data ini 

peneliti menggunakan kata bodoh, anjing dan jelek, 

crawling data dilakukan secara bertahap dan masing 

masing kata peneliti hanya mengambil 500 data. 

Pertama, peneliti akan crawling data dengan 

kata “Bodoh”. Berikut ini merupakan proses crawling 

data menggunakan python. Script yang digunakan 

untuk mengumpulkan data sebagai berikut: 

Script python: (Helmi satria,2023) 

#menginstalkan package pada pyhton 

# Import required Python package 

!pip install pandas 

 

# Install Node.js (because tweet-harvest built 

using Node.js) 

!sudo apt-get update 

!sudo apt-get install -y ca-certificates curl 

gnupg 

!sudo mkdir -p /etc/apt/keyrings 

!curl -fsSL 

https://deb.nodesource.com/gpgkey/nodesource-

repo.gpg.key | sudo gpg --dearmor -o 

/etc/apt/keyrings/nodesource.gpg 

 

!NODE_MAJOR=20 && echo "deb [signed-

by=/etc/apt/keyrings/nodesource.gpg] 
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https://deb.nodesource.com/node_$NODE_MAJOR.x 

nodistro main" | sudo tee 

/etc/apt/sources.list.d/nodesource.list 

 

!sudo apt-get update 

!sudo apt-get install nodejs -y 

 

!node -v 

#proses mengumpulkan data dengan kata 

kunci “bodoh” 

# Crawl Data 

 

filename = 'bodoh.csv' 

search_keyword = 'bodoh until:2023 since:2019' 

limit = 100 

 

!npx --yes tweet-harvest@latest -o "{filename}" 

-s "{search_keyword}" -l {limit} --token "" 

import pandas as pd 

 

#setelah didapatkan datanya maka data 

akan disimpan dalam bentuk file csv 

 

# Specify the path to your CSV file 

file_path = f"tweets-data/{filename}" 

 

# Read the CSV file into a pandas DataFrame 

df = pd.read_csv(file_path, delimiter=";") 

 

# Display the DataFrame 

display(df) 

 

 

Proses pengumpulan data dengan kata kunci 

“anjing dan jelek” sama seperti di atas. Hanya saja pada 
tahap crawling data kata yang dimasukan sesuai 



39 
 

dengan kata kunci yang akan dicari. Script proses 

crawling data dengan kata kunci “anjing dan jelek” 

terdapat pada lampiran 5 dan 6. 

Crawling data yang diambil dalam penelitian 

berbentuk teks yang merupakan tweet dari pengguna 

twitter, hasil yang didapat dari crawling data 

berjumlah 1532 tweet. Tahap crawling data 

menghasilkan 12 atribut yang berisi:  

a. Created_at yaitu waktu yang dihasilkan saat 

pengguna mengunggah tweet. 

b. Id_str yaitu merupakan nomor id twitter. 

c. Full_text yaitu isi tweet yang diunggah 

d. Quote_count yaitu jumlah kutipan pada 

tweet tersebut. 

e. Reply_count yaitu jumlah reply pada tweet 

tersebut. 

f. Retweet_count adalah jumlah retweet pada 

tweet tersebut. 

g. Favorite_count adalah jumlah favorite pada 

tweet tersebut 

h. lang adalah bahasa yang digunakan ketika 

membuat tweet. 

i. User_id_str yaitu nomor id dari pengguna 

twitter. 

j. Conversation_id_str merupakan nomor id 

yang terdapat dalam tweet.  

k. Username adalah nama pengguna twitter. 

l. Tweet_url yaitu link menuju ke tweet. 

Seperti gambar dibawah ini: 
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Gambar 4. 2 Data Hasil Dari Crawling Data 

Untuk mempermudah dalam proses menganalisis data, 

maka peneliti hanya menggunakan atribut text saja 

untuk proses selanjutnya, 

 

Gambar 4. 3 Hasil Pemilihan Atribut 

4.3 Collecting data 

 

Tahap selanjutnya adalah collecting data. 

Tahapan ini bertujuan agar sistem komputer lebih 

mengenali bentuk data set. Selain itu, tahapan ini dapat 

mengubah data yang tidak tersusun menjadi data yang 

terstruktur. 1532 raw data yang dihasilkan dari proses 
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crawling di proses pada tahap collecting melalui 4 

tahapan diantaranya yaitu subproses, filter example, 

dan replace duplicate dengan bantuan tool 

Rapidmaner. Proses collecting data menghasilkan 

1488 data yang diasumsikan sudah terstruktur. 

Tahapan ini diawali dengan mengimportkan data 

berupa file CSV. 

   

Gambar 4. 4 Import Data ke Rapidminer 

a. Subproses 

Subproses merupakan proses 

penghapusan RT, URL hastag, mention, dan 

symbol yang ada pada data tweet.  

contoh: 

@navieses BOCAL BOCIL ANJING DASAR 
SEPUH, nih pacar aku ðŸ¥º 
https://t.co/jzQrKR8WMT 

Proses:

 

 

Gambar 4. 5 Subproses 

Output: 
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BOCAL BOCIL ANJING DASAR SEPUH, nih 

pacar aku 

 

b. Filter example 

Filter example adalah proses yang 

digunakan untuk memfilter atau menghapus data 

tweet yang kosong.  

Contoh: misal ada data yang isinya hanya titik 

maupun koma bahkan tidak ada isinya sama sekali 

 

 

Gambar 4. 6 Filter Example 

Output: maka data tersebut akan otomatis hilang 

c. Replace duplicate 

Replace duplicate digunakan untuk 

menghapus tweet yang sama pada data. Sehingga 

data yang akan digunakan tidak akan ada yang sama. 

Contoh: jika terdapat tweet yang sama seperti ini  

Apasih anjing 

Apasih anjing 

   

Gambar 4. 7 Replace Duplicate 
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Output: maka ouput yang akan muncul hanya satu 

tweet saja 

Setelah dilakukan collecting data. Data hasil 

yang diperoleh yaitu sebanyak 1488 data, 

selanjutnya data tersebut akan dilabelli untuk 

diklasifikasikan dalam kelompok tweet yang 

mengandung bullying unsur positive atau negative, 
dengan format seperti ditunjukkan pada table 2. Saat 

dilalukan pelabelan hasil data yang diperoleh atau 

data yang digunakan oleh peneliti sebanyak 627 data. 

sedangkan 861 data yang lain tidak dapat digunakan 

dalam penelitian ini dikarenakan tidak memenuhi 

syarat. 



44 
 

Table 2. Contoh data tweet  

No. 
Kata 

kunci Tweet 
klasifikasi 

1. 

Anjing 

Nah tambah gawat ini Anjing 
penjaga modal Kapitalis 

negative 

2. 
fakultas gue fakultas tai bodo amat 
anjing 

negative 

3. 
sumpah zize arhan lucubanget 
anjing 

positive 

4. 
ganteng bgt anjing lu kenapa lucu 
ganteng bgt anjing gua kangen 

positive 

5. 

Jelek 

Biasanya yg model begini sih udh 
jelek gatau diri bnyk mau lgi 

negative 

6. 

sayang banget tempatnya aesthetic 
di rusak sama tuh orang tulul mana 
fotonya jelek banget 

negative 

7. 

Seolah tidak kata yang baik keluar 
dari mulut Kecuali ada kata2 yang 
jelek 

positive 

8. 

Bodoh 

Bodo amattt laki-laki yang takut 
sama perempuan berpendidikan 
tinggi itu artinya dia takut gabisa 
bodoh-bodohin ceweknya 

negative 

9. 

Body shaming udah paling rendah 
dan bodoh Gak pny bahan tertawaan 
lain selain ngehina fisik orang 

negative 

10. 

Begitulah strategi politiknya 
masyarakat dibikin bodoh agar tetap 
gampang dibodohi 

negative 
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4.4 Pre-Processing Data 

 

Tahapan pre-prosesing dilakukan sebelum 

mendapatkan data training dan data testing. dimana 

tahap pre-prosesing ini meliputi: 

a. Tokenize 

Proses tokenisasi adalah proses 

memecahkan kalimat menjadi potongan kata 

atau token untuk mengetahui asal munculnya 

kata dasar. Berikut proses tokenize 

menggunakan tool Rapidminer. 

Text yang akan di input: 

Table 3. Contoh Input Data 

No. Text 
1. Sumpah zize arhan lucu banget anjing  
2. Sayang banget tempatnya aesthetic 

dirusak sama tuh orang tulul mana 
fotonya jelek banget 

3. Body shaming udah paling rendah dan 
bodoh Gak pny bahan tertawaan lain 
selain ngehina fisik orang 

Proses: 
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Gambar 4. 8 Proses Tokenize 

Berikut ini merupakan hasil dari proses tokenize 

Table 4. Hasil dari Proses Tokenize 

No. Text  
1. [sumpah, zize, arhan, lucu, banget, anjing] 
2.  [sayang, banget, tempatnya, aesthetic, di, 

rusak, sama, tuh, orang, tulul, mana, 
fotonya, jelek, banget] 

3.  [Body, shaming, udah, paling, rendah, dan, 
bodoh, Gak, pny, bahan, tertawaan, lain, 
selain, ngehina, fisik, orang] 

 

b. Transform cases  

Transform case merupakan proses 

pemerataan huruf dari huruf kapital menjadi 

huruf kecil atau sebaliknya. Pada penelitian ini 

data set diubah menjadi huruf kecil semua 

menggunakan fitur lowercase. 

Input data: 
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Table 5. Input Data 

No. text 
1. WKWKWK ANJING NAJIS BGT ORG KEA 

GITU 
2. YA ALLAH RIFANA ANJ LU JELEK 

BANGEET KASIAN BAPAKNYA FAN 
AELAH 

3. EH SUMPAH COWO NGAPA MAKIN 
KESINI KELAKUANNYA MAKIN KEK 
APAAN SI BODOH 

 

 

Proses data: 

 

Gambar 4. 9 Proses Transform Cases 

Hasil dari proses transform cases  

Table 6. Hasil Transform Cases 

No. text 
1. wkwkwk anjing najis bgt org kea gitu 
2. ya allah rifana anj lu jelek bangeet 

kasian bapaknya fan aelah  
3. eh sumpah cowo ngapa makin kesini 

kelakuannya makin kek apaan si 
bodoh 
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Gambar 4. 10 Hasil Transform Cases 

 

c. Stopword  

Stopword merupakan proses 

menghilangkan kata umum (common words) 

yang biasanya muncul dalam jumlah besar dan 

dianggap tidak memiliki makna. 

Input data: 

Table 7. Input Data Stop Word 

No. text 
1 Iya nih 
2 Aku sih tengah 
3 susah 

Proses data: 
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Gambar 4. 11 Proses Stopword 

Output yang dihasilkan dari proses stopword 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 12 Hasil Stopword 

Contoh kata dalam data tersebut jika 

dilakukan proses stop word maka data tersebut 

akan menghilang dengan sendirinya. Yang 

artinya data yang tidak memiliki makna maka 

tidak akan digunakan dalam penelitian ini. 
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d. TF-IDF 

TF-IDF merupakan proses penghapusan 

kemunculuan frekuensi munculnya kata sama 

pada dokumen dan banyaknya koleksi dokumen 

yang bersangkutan mengandung kata tertentu. 

 

 

Gambar 4. 13 Proses TF_IDF 

Output yang diperoleh dari proses diatas sebagai 

berikut: 

 

Gambar 4. 14 Hasil TF_IDF 

4.5 SMOTE 

 

Peneliti melakukan proses sampling data 

dengan metode SMOTE untuk mendapatkan data 

yang baik dengan proses mengimbangi kelas 
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Gambar 4. 15 Proses SMOTE 

 

Gambar 4. 16 Hasil SMOTE 

Dapat dilihat dari gambar hasil dari SMOTE 

membuat kelas menjadi seimbang sehingga dapat 

membuat proses selanjutnya menjadi lebih mudah. 

4.6 K-VOLD Cros Validation 

 

Penelitian ini menggunakan 10-vold cross 

validation untuk menguji performa decision tree 

dalam membentuk klasifikasi. Hasil akurasi 

klasifikasi merupakan hasil rata-rata untuk setiap 

data training dan testing. 

Input: 

Table 8. Input Data Cross Validation 

NO. Text Sentiment 
1. anjing semoga putus negative 
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2. Trauma sampe skrg gara 
gara tetangga tolol punya 
anjing 

negative 

3. Udah nangis kayaknya 
wkwkwk anjing 

positive 

 

 

Gambar 4. 17 Proses Cross Validation 

Output yang dihasilkan dari cross validation sebagai 

berikut: 

Table 9. Hasil Cross Validation 

NO
. 

Text Sentime
nt 

Prediction(sentim
ent) 

1. anjing 
semoga 
putus 

negative negative 

2. Trauma 
sampe 
skrg 
gara 
gara 
tetangg
a tolol 

negative positive 
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NO
. 

Text Sentime
nt 

Prediction(sentim
ent) 

punya 
anjing 

3. Udah 
nangis 
kayakn
ya 
wkwkw
k anjing 

positive negative 

 

 

Gambar 4. 18 Hasil Cross Validation 

4.7 Apply Model  

 

Klasifikasi dengan Decision Tree 

Metode Decision Tree yang peneliti gunakan 

yaitu Algoritma C4.5 yang mana merupakan 

algoritma dasar berdasarkan penerapan Tree 

dengan rumus 1 pada bab 2 seperti dibawah ini 



54 
 

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝ℎ𝑦(𝑆) − ∑
|𝑠1|

|𝑠|
∗𝑛

𝑖=1           

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝ℎ𝑦(𝑆1)                

Penerapan klasifiakasi ini menggunakan 

subprosesing yang akan memperoleh pohon 

keputusan. Proses apply model ini bisa dilihat pada 

gambar 2.1 pada bab dua. 

 

Gambar 4. 19 Proses Apply Model 

Dari proses diatas didapatkan pohon keputusan 

sebagai berikut: 

 

Gambar 4. 20 Hasil Pohon Keputusan 
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Selanjutnya mencari probabilitas 

menggunakan metode algoritma C4.5. Berdasarkan 

hasil eksperimen yang telah peneliti lakukan ini 

menggunakan algoritma klasifikasi Decision Tree 

diketahui bahwa model juga telah berhasil 

membedakan data ke dalam kelas klasifikasi. 

Diketahui bahwa perhitungan akurasi dengan 

memanfaatkan performance yang mendapatkan 

confusion matrix sebagai berikut : 

 

Gambar 4. 21 Proses Performance 

 

Gambar 4. 22 Hasil Performance 

Pada gambar 4.22 menunjukan bahwa 

dengan menggunakan algoritma decision tree, 

prediksi terhadap statement harassment bullying 

yang merupakan benar statement harassment 

bullying berjumlah 399 tweet, sementara 226 tweet 

yang di prediksi bullying ternyata tidak bullying. 

Sementara 7 tweet yang diprediksi tidak bullying 
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ternyata bullying, sementara 180 tweet yang di 

prediksi tidak bullying memang benar tidak 

bullying. Dari perhitungan diatas didapatkan nilai 

accuracy sebesar 71,31%.  

4.8 Performance 

 

Pada tahap pengujian kinerja metrik diuji dengan 

metode confusion matrix, dimana peneliti menghitung 

klasifikasi manual dengan hasil klasifikasi berdasarkan 

model Decision Tree.  

Perhitungan akurasi pada data testing diatas dapat 

dikoreksi dengan perhitungan manual sehingga 

menghasilkan  

𝐴𝑐𝑐𝑢𝑟𝑎𝑟𝑦 =
𝑇𝑃+𝑇𝑁

𝑇𝑃+𝑇𝑁+𝐹𝑃+𝐹𝑁
𝑋 100%  

                     =
180+399

180+399+226+7
𝑋 100% = 71,3%   

Diperoleh hasil perhitungan manual sebesar 71,3%. 

Untuk memperjelas hasil akurasi diperlukan 

perhitungan Precision dan Recall. Perhitungan manual 

sebagai berikut: 

       𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑃
𝑋 100%   

            =
180

180+226
𝑋 100% = 44,3% 

Didapatkan nilai precision sebesar 44,3%. 

                𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃+𝐹𝑁
𝑋 100%  
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                      =
180

180+7
𝑋 100% = 96,2% 

Hasil perhitungan manual Recall didapatkan nilai 

sebesar 96,2%. 

Berdasarkan perhitungan algoritma yang telah 

dilakukan, Didapatkan hasil Accuracy sebesar 71,3%, 

Precision sebesar 44,3 %, dan recall sebesar 96,2%. 

Nilai tertinggi yang didapatkan yaitu recall. Untuk 

menentukan acuan performasi pada algoritma, pada 

artikel yang ditulis oleh (Reshika arthana, 2019) 

dikatakan dapat memilih algoritma yang memiliki nilai 

recall tinggi sebagai acuan performasi jika False 

positive lebih baik dari pada false negative artinya lebih 

baik algoritma memprediksi statement negative tetapi 

sebenarnya positive daripada algoritma salah 

memprediksi bahwa statement diprediksi positive 

yang sebenarnya negative. Dengan demikian, 

berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan pada 

penelitian ini, model decision tree memiliki performa 

yang cukup baik pada penyelesaian klasifikasi 

statement harassment bullying.  



58 
 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan pembahasan hasil pengujian maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisis dari klasifikasi 

pengkategorian statement harassment bullying 

melalui aplikasi X dengan metode decision tree, 

dengan kata kunci “anjing, jelek, dan bodoh” 

dengan data awal berjumlah 1538 tweet. 

Setelah itu dilakukan collecting data sehingga 

data hasil yang diperoleh yaitu 1488 data. Data 

digolongkan menjadi 2 label yaitu sentiment 

positif dan sentiment negatif. Data diolah 

menggunakan tool Rapidminer. Lalu dilakukan 

pembobotan term frequency dan invers 

document frequency (TF-IDF) untuk 

menghitung masing masing teks. Penelitian ini 
menggunakan 10-vold cross validation untuk 

menguji performa decision tree dalam 

membentuk klasifikasi. Kemudian dilakukan 

yang terakhir dilakukan klasifikasi 

menggunakan Decision Tree. Hasil klasifikasi 

menunjukkan 812 data dengan data ber 

sentiment negatif sebesar 625 dan data ber 

sentiment positif sebesar 187 data. Artinya 625 

data tweet tersebut merupakan statement 
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harassment bullying. Dapat disimpulkan pelaku 

bullying di indonesia masih sangat tinggi. 

2. Klasifikasi pengkategorian statement 

harassment bullying menggunakan metode 

decision tree baik digunakan karena nilai 

accuracy, precision dan recallnya cukup tinggi 

accuracy sebesar 71,3%, precision sebesar 44,3 

% dan Recall sebesar 96,2%. 

5.2 Saran 

 

Ada beberapa hal yang peneliti sarankan untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya: 

1. Penelitian ini dapat diganti menggunakan topik 

yang berbeda dengan mencari topik masalah 

yang lebih spesifik. 

2. Penelitian ini dapat di kembangkan dengan 

metode klasifikasi data mining lainnya. 
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LAMPIRAN 
Lampiran  1 Hasil Crawling Data 
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Lampiran  2 Hasil Data dari Collecting dan Pelabelan Data 

sentiment text 

negative Otak geblek 

negative Makin lama makin bodoh puak PAS ni 

positive 
g pernah kenal dashcam bangpadahal internet kykny sdh masuk yabisa 
 twitteran jgbukannya banyakin literasi malah anjing maju duluan 

negative gua gedeg di chat mulu diajakin photo box anjing 

negative 
ekspetasi lu tinggi banget anjing jauh jauh dari tu cewe dah ga cocok sama orang yang 
 gabisa paham keinginan dan hak orang lain 

positive Nunut anjing 

positive 
kalo emang gak sreg yaudah tinggal mundur gausah malah ngomongin orangnya ditempat 
 umum kaya gini gausah jadi ngomongin gak kuliah lah 

positive Anjing yg berjasa 

positive Anjing kalo gak di kasih makan emang gonggong terus sih KasihanðŸ 

negative Apasi anjing 

negative GUE BILANG JUGA APA DIEM ANJING  

negative oiya anjing 

positive emang elu siapa sih kok komenin orang sebegitunya yaudah ngga usah 
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Lampiran  3 Hasil Dari Pre-Precessing Data 
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Lampiran  4 Data Hasil Cross Validation 
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Lampiran 5 Script crawling data kata kunci “anjing” 

Script pyhton : 

#menginstalkan package pada pyhton 

# Import required Python package 

!pip install pandas 

 

# Install Node.js (because tweet-harvest built 

using Node.js) 

!sudo apt-get update 

!sudo apt-get install -y ca-certificates curl 

gnupg 

!sudo mkdir -p /etc/apt/keyrings 

!curl -fsSL 

https://deb.nodesource.com/gpgkey/nodesource-

repo.gpg.key | sudo gpg --dearmor -o 

/etc/apt/keyrings/nodesource.gpg 

 

!NODE_MAJOR=20 && echo "deb [signed-

by=/etc/apt/keyrings/nodesource.gpg] 

https://deb.nodesource.com/node_$NODE_MAJOR.x 

nodistro main" | sudo tee 

/etc/apt/sources.list.d/nodesource.list 

 

!sudo apt-get update 

!sudo apt-get install nodejs -y 

 

!node -v 

#proses mengumpulkan data dengan kata 

kunci “anjing” 

# Crawl Data 

 

filename = 'anjing.csv' 

search_keyword = 'anjing until:2023 since:2019' 

limit = 100 
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!npx --yes tweet-harvest@latest -o "{filename}" 

-s "{search_keyword}" -l {limit} --token "" 

import pandas as pd 

 

#setelah didapatkan datanya maka data 

akan disimpan dalam bentuk file csv 

 

# Specify the path to your CSV file 

file_path = f"tweets-data/{filename}" 

 

# Read the CSV file into a pandas DataFrame 

df = pd.read_csv(file_path, delimiter=";") 

 

# Display the DataFrame 

display(df) 

 

Lampiran 6 Script crawling data kata kunci “jelek” 

Script pyhton : 

#menginstalkan package pada pyhton 

# Import required Python package 

!pip install pandas 

 

# Install Node.js (because tweet-harvest built 

using Node.js) 

!sudo apt-get update 

!sudo apt-get install -y ca-certificates curl 

gnupg 

!sudo mkdir -p /etc/apt/keyrings 

!curl -fsSL 

https://deb.nodesource.com/gpgkey/nodesource-

repo.gpg.key | sudo gpg --dearmor -o 

/etc/apt/keyrings/nodesource.gpg 
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!NODE_MAJOR=20 && echo "deb [signed-

by=/etc/apt/keyrings/nodesource.gpg] 

https://deb.nodesource.com/node_$NODE_MAJOR.x 

nodistro main" | sudo tee 

/etc/apt/sources.list.d/nodesource.list 

 

!sudo apt-get update 

!sudo apt-get install nodejs -y 

 

!node -v 

#proses mengumpulkan data dengan kata 

kunci “jelek” 

# Crawl Data 

 

filename = 'jelek.csv' 

search_keyword = 'jelek until:2023 since:2019' 

limit = 100 

 

!npx --yes tweet-harvest@latest -o "{filename}" 

-s "{search_keyword}" -l {limit} --token "" 

import pandas as pd 

 

#setelah didapatkan datanya maka data 

akan disimpan dalam bentuk file csv 

 

# Specify the path to your CSV file 

file_path = f"tweets-data/{filename}" 

 

# Read the CSV file into a pandas DataFrame 

df = pd.read_csv(file_path, delimiter=";") 

 

# Display the DataFrame 

display(df) 
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